














































































A. Latar Belakang Masalah 
Menabung merupakan tindakan yang disarankan oleh agama Islam, 
karena dengan menabung berarti seseorang mempersiapkan diri untuk 
perencanaan jangka panjang sekaligus untuk berjaga jaga menghadapi yang 
tidak diinginkan nanti. Di Indonesia terdapat dua bank yaitu bank syariah dan 
bank konvensional. Dalam era ini penduduk Indonesia cenderung menabung di 
bank konvensional, karena masyarakat belum begitu paham mengenai bank 
syariah bahkan ada yang belum mengenal bank syariah. Bank syariah 
merupakan bank yang berasaskan pada asas kemitraan, keadilan, transparansi 
dan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip 
syariah. Kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari prinsip ekonomi 
Islam dengan karakteristik antara lain sebagai berikut 
1
: 
1. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya 
2. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang 
3. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas  
4. Tidak di perkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang 
5. Tidak di perkenankan dua transaksi dalam satu akad 
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Sehingga dalam setiap melakukan aktifitas khususnya dalam bidang 
ekonomi seharusnya juga menggunakan transaksi yang sesuai dengan prinsip 
Islam. Salah satunya dengan cara memilih produk dari lembaga keuangan syariah 
yaitu bank syariah. Bank syariah dikenal dengan bank Islam tanpa riba. Riba disini 
berarti menetapkan bunga atau melebihkan jumlah pinjaman pokok secara bathil, 
dan riba hukumnya haram. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al- 
Baqarah : 275. 
ِِييِ ٱلَّزِ  ا ِي ۡأُكلُْى  ْٰ ب  ِِٱلش   بِي قُُْم ِك و  ِإ َلَّ ِي قُُْهْى  يَل  ِِٱلَّز  بَُّطَُ يُِي ت خ 
ِِٱلشَّۡيط ٰ ي  ِه  س    ِٱۡلو 
بِ َّو  ِإً  ا  ْٓ ِق بلُ ۡن ُِ َّ  ً ِب أ ل ك 
ثِِۡٱۡلب ۡيعُِر ٰ ُلِه 
ا ِ  ْٰ ب  ِِٱلش   لَّ أ ح   ُِّ ِِٱۡلب ۡيعِ ِٱّللَّ م  شَّ ح   ّ
ا ِ  ْٰ ب  ٍُِِٱلش   بٓء  يِج  ِۥف و 
 َِ ب   يِسَّ ظ ٞةِه   ع  ْۡ ِ ىِٰف ِِۦه  ُِِٲًت  أ ۡهُشٍُِِۥف لَ   ّ ِ بِس ل ف  ُبِِٱّللَّ ِهإ ل ىِِۥٓه  ِأ ۡصح ٰ ئ ك 
ٓ ل ٰ  ّ ُ ۡيِع بد ِف أ ه   ّ
ِِِٱلٌَّبس هِ ل ذُّى  بِخ ٰ  ِ  ٥٧٥ُۡنِف ي
 
Terjemahnya :  
 
“Orang-orang yang memakan atau mengambil riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan karena lantaran 
(tekanan) penyakit gila, keadaan mereka yang demikian itu adalah di sebabkan 
mereka berkata (berpendapat) sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba .Orang-
orang yang telah sampai larangan dari Tuhannya lalu terus berhenti dalam (dari 
mengambil riba) maka baginya apa yang telah di ambilnya dahulu (sebelum 
dating larangan dan urusannya (terserah) kepada Allah . Orang yang kembali 




Bank syariah adalah bank yang menggunakan sistem bagi hasil dalam 
pembagian nisbah atau keuntungan. Keberadaan perbankan syariah di Indonesia 






Perbankan syariah juga merupakan  salah satu aplikasi sistem ekonomi 
syariah yang sesuai dengan prinsip Islam baik secara komperhensif maupun 
universal.
2
 Komperhensif berarti mencakup seluruh aspek kehidupan, baik ritual 
maupun sosial kemasyarakatan yang bersifat universal. Universal bermakna 
bahwa syariat Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu dan tempat tanpa 
memandang ras, suku, golongan dan agama sesuai prinsip Islam sebagai 
“Rahmatan Lil Alamin”. 
Di bawah ini menjelaskan tentang jumlah kantor bank syariah yang ada 
di Indonesia di tahun 2019.
 
Tabel 1.1 
Jumlah kantor Bank syariah di Indonesia Tahun 2019 
 
Kelompok bank KC KCP KK Total 
Bank Umum Syariah 476 1.209 201 1.886 











Jumlah 633 1.361 256 2.746 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Maret 2019 
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah bank syariah sampai 
pada bulan Maret 2019 adalah 2.746 kantor yang terdiri dari bank umum 
syariah 1.886,  unit usaha syariah 364 dan bank pembiayaan rakyat syariah 
adalah 496 kantor di Indonesia. 
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Dari data tersebut menunjukan bahwa kesadaran masyarakat untuk 
menggunakan  jasa  perbankan  saat  ini  sudah  cukup  baik,  tidak  
terkecuali kesadaran masyarakat menggunakan layanan jasa keuangan 
syariah. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya perbankan konvensional yang 
mendirikan unit syariah.   Dengan   asumsi   bahwa   nasabah   akan   lebih   
berminat   dengan menggunakan layanan secara syariah karena lebih tenang 
dan mengutamakan kemaslahatan. 
Fungsi utama bank syariah adalah sebagai lembaga intermediasi 
keuangan dimana ada kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk tabungan, menyalurkan kembali kepada masayarakat yang 
membutuhkan dalam bentuk pembiayaan dan pelayanan jasa-jasa.
3
 Meskipun 
dari segi keberadaan dan peranan lembaga keuangan syariah mengalami 
perkembangan yang cukup pesat yang ditandai dengan banyak berdirinya 
lembaga keuangan yang secara operasional menggunakan prinsip bagi hasil 
atau dikenal dengan prinsip syariah, namun dari segi pengetahuan tentang 
sistem ekonomi syariah umumnya hanya dikalangan akademisi dan praktisi 
lembaga keuangan syariah saja, sedangkan masyarakat bawah belum tentu 
mengenal dan memahaminya secara jelas, terutama para nasabah 
(masyarakat)  yang ada dalam lingkungan Kelurahan Sabbamparu. Dengan 
berkembangnya perbankan syariah harusnya dibarengi dengan respon 
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positif dari masyarakat dalam artian meningkatnya minat menabung 
masyarakat pada bank syariah. Minat menabung masyarakat dipengaruhi 
oleh kebutuhan. Kebutuhan sosial, ekonomi dan budaya yang terjadi pada 
lingkungan dimana mereka hidup. Perubahan tersebut akan mempengaruhi 
perilaku masyarakat yaitu dalam mengambil keputuan untuk penggunaan 
suatu produk dan jasa, dalam hal ini minat untuk menbung. Maka dari itu 
minat di gambarkan sebagai keadaan seseorang sebelum melakukan sebuah 
tindakan, sehingga hal tersebut dapat di jadikan dasar sebagai memprediksi 
perilaku atau tindakan tersebut. 
Sehingga berkaitan dengan eksistensi perbankan syariah yang ada di 
Indonesia terutama wilayah Kota Palopo Sulawesi Selatan yang bertujuan 
ingin memperkenalkan kepada masyarakat pada umumnya, untuk itulah 
penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh suatu pengetahuan 
mengenai perbankan syariah yang berdiri di tengah-tengah masyarakat 
terhadap minat nasabah untuk menabung. Maka dengan hal ini penulis 
tertarik untuk mengangkat topik pembahasan tentang “Pengaruh 
Pengetahuan Terhadap Minat Menabung Masyarakat pada Perbankan 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang, yang menjadi rumusan masalah 
dari penelitian ini yaitu, Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap minat 
menabung masyarakat Kelurahan Sabbamparu pada perbankan syariah ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui apakah pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung 
masyarakat Kelurahan Sabbamparu pada perbankan syariah. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat bagi peneliti adalah menjadi kesempatan untuk menerapkan 
teori-teori yang diperoleh dari perkuliahan sekaligus membandingkan 
dengan yang ada dilapangan. Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan atau 
pengembangan dalam melakukan penelitin yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat bagi masyarakat adalah sapat menambah wawasan tentang 
perbankan syariah, menganai produk-produk dan keuntungan menjadi 
nasabah perbankan syariah sehingga diharapkan setelah mengetahui 
pengetahuan tentang perbankan syariah masyarakt dapat beralih menjadi 
nasabah perbankan syariah.Manfaat bagi peneliti lain adalah dapat menjadi 






E. Hipotesis  
Adapun hipotesis atau jawaban sementara dari rumusan masalah tersebut 
adalah:  
Ho  : Tidak ada pengaruh antara pengetahuan terhadap minat menabung  
masyarakat Kelurahan Sabbamparu pada perbankan syariah. 
Ha : Ada pengaruh antara pengetahuan terhadap minat menabung 
masyarakat Kelurahan Sabbamparu pada perbankan syariah. 
F. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami penelitian ini, 
maka penulis memberikan batasan penegasan judul penelitian sebagai berikut: 
1. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah sebuah informasi yang dimiliki oleh seseorang 
berupa pemahaman yang dipahami  dan diketahui tentang sesuatu hal. 
2. Minat dan Minat Menabung 
a. Minat 
Minat adalah dorongan atau keinginan dalam diri sesorang terhadap 
suatu hal. 
b. Minat Menabung 
Minat menabung adalah dorongan atau keinginan seseorang untuk 









A. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Secara  bahasa,  bank  berakar  dari  bahasa  italia  yaitu  banco  yang 
artinya kepingan papan tempat buku, atau sejenis meja. Dalam Bahasa 
Indonesia dan Melayu terdapat istilah yang relatif sama yaitu “banku”.
4
 
Bank syariah terdiri atas dua kata, yaitu (a) bank, dan (b) syariah. Kata 
bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara 
keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang 
kekurangan dana. Kata syariah dalam versi bank syariah di Indonesia adalah 
aturan perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain 
untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan 
lainnya sesuai dengan hukum Islam. 
Penggabungan kedua kata dimaksud, menjadi “bank syariah”. Bank 
syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi 
pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk 
kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. Selain itu, 
bank syariah biasa disebut Islamic banking atau interest fee banking, yaitu 
suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak menggunakan 
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sistem bunga (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau ketidakjelasan 
(gharar). 
Dalam Undang-Undang Nomor. 7 tahun 1992 tentang perbankan 
disebukan  bahwa  pengertian  bank adalah  badan usaha  yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat   dalam   rangka   meningkatkan   taraf   hidup   rakyat   banyak.  
Bank Syariah, atau biasa disebut dengan Islamic Bank berbeda dengan 
bank  konvensional  pada  umumnya.  Perbedaan  utamanya   terdapat  pada 
landasan operasi yang digunakan. Dalam bank konvensional beroperasi 
berlandaskan bunga, sedangkan dalam bank syariah beroperasi berlandaskan 
bagi hasil, ditambah dengan jual beli dan sewa.  Hal ini didasarkan pada 
keyakinan bahwa bunga mengandung unsur riba yang dilarang oleh Islam. 
Menurut   pandangan   Islam,   di   dalam   sistem   bunga   terdapat   unsur 
ketidakadilan karena pemilik dana mewajibkan peminjam untuk membayar 
lebih dari pada yang di pinjam tanpa memperhatikan apakah peminjam 
mengalami kerugian atau tidak.
5 
2. Landasan Hukum Bank Syariah 
Pengakuan Bank Syariah secara yuridis normatif tercatat dalam 
peraturan perundang-undangan di Indonesia, di antaranya, Undang-Undang 
No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, Undang-Undang No. 10 tentang 
                                                             
5
 Nurul Susanty.2016 Pengaruh Pengetahuan masyarakat terhadap minat menabung 





Perubahan atas UndangUndang No. 7 Tahun 1998 tentang Perbankan, 
Undang-Undang No
6
.3 Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
No. 23 Tahuun 1999 tentang Bank 9 Indonesia, Undang-Undang No. 3 Tahun 
2006 tentang Perubahan atas UndangUndang No. 7 Tahun 1989 tentang 
Peradilan Agama. 
Bank Syariah dan Bank konvensional yang membuka layanan syariah 
di Indonesia menjadikan pedoman Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 
tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 
Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. Undang-undang dimaksud, yang 
kemudian di jabarkan dalam berbagai peraturan Bank Indonesia. Dalam hal ini, 
penulis merumuskan beberapa garis hukum sebagai berikut. 
1. Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 
tentang kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya.  
2. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan/atau bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak.  
3. Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
                                                             





kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.  
4. Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara 
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dan/atau pembiayaan kegiatan 
usaha dan/atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai syariah, antara lain 
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 
dengan prinisp penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang 
dengan keuntungan (murabahah), pembiayaan barang modal berdasarkan 
sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau adanya pilihan pemindahan 
pemilikan atau barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah 
wa iqtima).  
Selain itu, perlu dikemukakan bahwa dalam Pasal 11 ayat (1) dan (2) 
Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, menjelaskan: (1) Bank Indonesia 
dapat memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah untuk 
jangka waktu paling lama 90 (Sembilan puluh) hari kepada Bank untuk 
mengatasi kesulitan pendanaan jangka pendek Bank yang bersangkutan, dan 
(2) Pelaksanaan pemberiaan kredit atau pembiaaan berdasarkan Prinsip 
Syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib dijamin oleh Bank 
penerima dengan agunan yang berkualitas tinggi dan mudah dicairkan yang 





3. Fungsi Bank Syariah 
Berdasarkan Pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah, disebutkan bahwa Bank Syariah wajib menjalankan fungsi 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Bank Syariah juga dapat 
menjalankan fungsi sosialdalam bentuk lembaga baitulmal, yaitu menerima 
dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya 
(antara lain denda terhadap nasabah atau ta’zir) dan menyalurkannya kepada 
organisasi pengelola zakat. Selain itu, bank syariah juga dapat menghimpun 
dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada 
pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).  
Dalam beberapa literatur perbankan syariah, bank syariah dengan 
beragam skema transaksi yang dimiliki dalam skema non-riba memiliki 
setidaknya empat fungsi, yaitu (1) fungsi manajer investasi; (2) fungsi 
investor; (3) fungsi sosial; (4) fungsi jasa keuangan. Keempat fungsi tersebut 
akan dibahas secara detail sebagi berikut. 
1. Fungsi Manajer Investasi  
Fungsi ini dapat dilihat dari segi penghimpunan danaoleh bank 
syariah, khususnya dana mudharabah. Dengan fungsi ini, bank syariah 
bertindak sebagai manajer investasi dari pemilik dana (shahibul maal) 
dalam hal dana tersebut harus dapat disalurkan pada penyaluran yang 
produktif, sehingga dana yang dihimpun dapat menghasilkan keuntungan 





2. Fungsi Investor 
Dalam penyaluran dana, bank syariah berfungsi sebagai investor 
(pemilik dana). Sebagai investor, penanaman dana yang dilakukan oleh 
bank syariah harus dilakukan pada sektor-sektor yang produktif dengan 
risiko yang minim dan tidak melanggar ketentuan syariah. Selain itu, dalam 
menginvetasikan dana bank syariah harus menggunakan alat investasi yang 
sesuai dengan syariah. Investasi yang sesuai dengan syariah meliputi akad 
jual beli (murabahah, salam, dan isthisna), akad investasi (mudharabah dan 
musyarakah), akad sewa-menyewa (ijarah dan ijarah muntahiya bittamlik), 
dan akad lainnya yang dibolehkan oleh syariah.  
3. Fungsi Sosial 
Fungsi sosial bank syariah merupakan sesuatu yang melekat pada 
bank syariah. Setidaknya ada dua instrumen yang digunakan oleh bank 
syariah dalam menjalankan fungsi sosialnya, yaitu instrumen Zakat, Infak, 
Sadaqah dan Wakaf (ZISWAF) dan instrumen qardhul hasan. Instrumen 
ZISWAF berfungsi untuk menghimpun ZISWAF dari masyarakat, pegawai 
bank, serta bank sendiri sebagai lembaga milk para investor. Dana yang 
dihimpun melalui instrumen ZISWAF selanjutnya disalurkan kepada yang 
berhak dalam bentuk bantuan atau hibah memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Instrumen qardhul hasan berfungsi menghimpun dana dari penerimaan yang 
tidak memenuhi kriteria halal serta dana infak  dan sedekah yang tidak 





dana qardhul hasan disalurkan untuk (1) pengadaan atau perbaikan kualitas 
fasilitas sosial dan fasilitas umum masyarakat (terutama bagi dana yang 
berasal dari penerimaan yang tidak memenuhi kriteria halal); (2) 
sumbangan atau hibah kepada yang berhak; dan (3) pinjaman tanpa bunga 
yang diprioritaskan pada masyarakat golongan ekonomi lemah, tetapi 
memiliki potensi dan kemampuan untuk mengembalikan pinjaman tersebut.  
4. Fungsi Jasa Keuangan  
Fungsi jasa keuangan yang dijalankan oleh bank syariah tidaklah 
berbeda dengan bank konvensional, seperti memberikan layanan kliring, 
transfer, inkaso, pembayaran gaji, letter of guarantee, letter of credit, dan 
lain sebagainya. Akan tetapi, dalam hal mekanisme mendapatakan 
keuntungan dari transaksi tersebut, bank syariah tetap harus menggunakan 
skema yang sesuai dengan prinsip syariah. 
5. Prinsip Operasional Bank Syariah 
Meskipun UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah telah 
dikeluarkan, namun Indonesia masih menganut dual banking system (dua 
system perbankan). Ini berarti memperkenankan dua sistem perbankan 
secara coexistance. Dua sistem perbankan itu adalah bank umum dan bank 
berdasarkan 14 bagi hasil (yang secara implisit mengakui sistem perbankan 
berdasarkan prinsip Islam). 
Untuk Islamic windows, pengaturannya terdapat dalam Perubahan 





bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah oleh 
bank umum konvensional. Pasal 6 menegaskan seperti berikut. 
1. Pembukaan kantor cabang bank syariah dan unit usaha syariah hanya 
dapat dilakukan dengan izin Bank Indonesia.  
2. Pembukaan kantor cabang, kantor perwakilan, dan jenis-jenis kantor 
lainnya di luar negeri oleh bank umum syariah dan bank konvensional 
yang memiliki unit usaha syariah hanya dapat dilakukan dengan izin 
Bank Indonesia.  
3. Pembukaan kantor di bawah kantor cabang wajib dilaporkan dan hanya 
dapat dilakukan setelah mendapat surat penegasan dari Bank Indonesia.  
4. Bank pembiayaan rakyat syariah tidak diizinkan untuk membuka kantor 
cabang, kantor perwakilan, dan jenis kantor lainnya di luar negeri.  
Kegiatan perbankan syariah oleh office channeling. Office 
channelling merupakan istilah yang diberikan guna menandai 
dimungkinnya melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip 
syariah di kantor cabang dan/atau kantor cabang pembantu bank 
konvensional. Sebelumnya, berdasarkan Islamic windows versi PBI No. 
4/1/PBI/2002, praktik demikian tidak dimungkinkan. Praktik perbankan 
syariah tidak diperkenankan dilakukan bersama-sama dalam satu kantor 
yang berpraktik konvensional. Dalam PBI No.4/1/PBI/2002, dibuka 
kesempatan kepada bank umum konvensional untuk membuka kantor 





pemisahan pembukuan, pemisahan modal, pemisahan pegawai, dan 
pemisahan keragaan ruangan. Di sisi ditetapkan bahwa pembukaan kantor 
kasdan kantor cabang pembantu dapat dilakukan dalam satu wilayah kantor 
Bank Indonesia dengan kantor cabang induknya. 
Secara garis besar, hubungan ekonomi berdasarkan syariah Islam 
ditentukan oleh hubungan aqad yangterdiri dari lima konsep dasar aqad. 
Kelima konsep tersebut adalah:  
1. Prinsip Simpanan Murni (al-Wadi’ah)  
Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh 
Bank Islam untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang 
kelebihan dana untuk menyimpan dananya dalam bentuk al-Wadi’ah. 
Fasilitas al-Wadi’ah biasa diberikan untuk tujuan investigasi guna 
mendapatkan keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito. Dalam 
perbankan konvensional alWadi’ah identik dengan giro.  
2. Bagi Hasil (Syirkah)  
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara 
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. 
Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan penyimpan 
dan, maupun antara bank dengan nasabah penerima dana. Bentuk produk 
yang berdasarkan prinisp ini adalah mudharabah dan musyarakah. Lebih 





produk pendanaan (tabungan dan deposito) maupun pembiayaan, 
sedangkan musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan.  
3. Prinsip Jual Beli (at-Tijarah)  
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara 
jual beli, di mana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 
dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan 
pembelian barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang 
tersebutkepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah 
keuntungan (margin).  
4. Prinsip Sewa (al-Ijarah)  
Prinsip ini secara garis besar terbagi kepada dua jenis: (1) Ijarah, 
sewa murni, seperti halnya penyewaan traktor dan alat-alat produk 
lainnya (operating lease). Dalam teknis perbankan, bank dapat membeli 
dahulu equipment yang dibutuhkan nasabah kemudian menyewakan 
dalam waktu dan hanya yang telah disepakati kepada nasabah. (2) Bai al 
takjiri atau ijarah al muntahiya bit tamlik merupakan penggabungan sewa 
dan beli, di mana si penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang 
pada akhir masa sewa (financial lease). 
5. Prinsip Fee/Jasa (al-Ajr Walumullah)  
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang 





Bank Garansi, Kliring, Inkaso, Jasa Transfer, dan lain-lain. Secara 
syariah prinsip ini didasarkan pada konsep al ajr walumullah. 
 
6. Akad-Akad Bank Syariah 
Berikut adalah beberapa akad yang digunakan dalam bank syariah.  
a. Mudharabah 
Secara teknis, mudharabah adalah sebuah akad kerjasama 
antar pihak, yaitu pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh 
(100%) modal sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 
b. Wadi’ah 
Wadi’ah dapat juga diartikan titipan murni dari satu pihak ke 
pihak lain, baik sebagai individu maupun sebagai satu badan hukum. 
Titipan dimaksud, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si 
penitip menghendaki 
c. Murabahah 
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 
tabahan keuntungan yang disepakati dan tidak terlalu memberatkan 
calon pembeli. Dalam kontrak murabahah, penjual harus 
memberitahukan harga produk yang ia beli dan menentukan suatu 
tingkat keuntungan sebagai tambahannya. 





Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih 
untuk melakukan suatu usaha tertentu. Masing-masing pihak dalam 
melakukan usaha dimaksud, memberikan kontribusi dana (atau 
amal/expertise) berdasar kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko 
akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan ketika melakukan akad. 
e. Salam 
Salam adalah jual beli barang dengan cara pemesanan dengan 
syaratsyarat tertentu dan pembayaran tunai terlebih dahulu secara 
penuh. 
f. Istishna 
Istishna didefinisikan sebagai kegiatan jual beli barang dalam 
bentuk pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan 
tertentu yang disepakati dengan pembayaran sesuai dengan 
kesepakatan Ijarah. 
g. Ijarah 
Ijarah adalah transaksi sewa-menyewa atas suatu barang dan 
atau upah-mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui 
pembayaran sewa atau imbalan jasa. Ijarah juga dapat 
diinterpretasikan sebagai suatu akad pemindahan hak guna atas 
barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 







1. Pengertian Pengetahuan 
Secara etimologi pengetahuan berasal dari kata bahasa inggris yaitu 
knowledge. Dalam Encyclopedia of   Phisolophy dijelaskan bahwa definisi 
pengetahuan  adalah  kepercayaan  yang  benar.
7
 Sedangkan  dalam  bahasa 
Arab digambarkan dengan istilah al-„ilm, al-ma’ri>fah dan as-syu‟ur 
(kesadaran). Ilmu atau pengetahuan dalam Islam mencangkup dua pengertian; 
pertama sampainya ilmu dari Allah ke dalam jiwa manusia, dan kedua, 
sampainya jiwa manusia terhadap objek ilmu melalui penelitian dan kajian. 
Pengetahuan yaitu informasi yang telah diproses dan diorganisasikan 
untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan pengalaman yang 
terakumulasi sehingga bisa diaplikasikan ke dalam masalah/proses bisnis 
tertentu. Pengetahuan dapat juga diartikan sebagai gejala yang ditemui dan 
diperoleh manusia melalui pengamatan akal. Pada saat seseorang memakai 
akal budinya untuk mengenali suatu kejadian tertentu yang belum pernah 
dirasakan sebelumnya itu dapat meunculkan sebuah Pengetahuan. 
Dalam QS. al- Alaq: 1-5 dijelaskan bahwa ilmu bisa diperoleh dengan 
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ِٱ ِ ل ق  يِخ  ِٱلَّز  ب  ك  ِس  ِب ٲۡسن  ۡأ ١ِِۡقش  ِ ل ٍق ِع  ۡي ِه  ي  ًس ٰ ِٱۡۡل  ل ق  ٥ِِخ  بُّك  س   ّ ِ ۡأ ٱۡقش 
ُمِِ ٣ِِِٱۡۡل ۡكش  لَّن ِب ٲۡلق ل ن  يِع  يِ ٤ِٱلَّز  ًس ٰ ِٱۡۡل  بِل ۡنِي ۡعل ۡنِِِع لَّن   ٥ه 
Terjemahnya:  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal  darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.
9
 
Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki 
konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan 
lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang 
berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Memahami pengetahuan 
konsumen penting bagi pemasar karena apa yang dibeli, berapa banyak yang 
dibeli, dimana membeli, dan kapan membeli akan tergantung kepada 
pengetahuan konsumen mengenai hal-hal tersebut. Pengetahuan konsumen 
akan mempengaruhi keputusan pembelian.
10
 
a. Macam – Macam Pengetahuan 
1) Pengetahuan Produk 
Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai macam 
produk. Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, 
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terminologi produk, atribut atau fitur produk yaitu pengetahuan 
tentang karakteristik atau atribut produk, pengetahuan tentang 
manfaat produk dan pengetahuan tentang kepuasaan yang diberikan 
produk bagi konsumen. Pengetahuan produk dibagi dalam tiga jenis, 
yaitu pengetahuan tentang karakeristik  atau  atribut  produk, 
pengetahuan  tentang manfaat produk, dan pengetahuan     ciri-ciri fisik 
dari suatu produk sedangkan atribut abstrak menggambarkan 
karakteristik subjektif dari suatu produk berdasarkan persepsi konsumen. 
Dalam bank syariah suatu produk dikemas dalam berbagai prinsip sesuai 
syariah Islam. 
Konsumen akan merasakan dua jenis manfaat setelah 
mengkonsumsi suatu produk, yaitu manfaat fungsional dan manfaat 
psikososial. Manfaat suatu produk dapat dijadikan dasar untuk 
melakukan segemntasi pasar, disebut sebagai benefit segmentation. 
Pengetahuan tentang manfaat apa yang diketahui oleh konsumen atau 
yang dicari oleh konsumen dari suatu produk memberikan implikasi 
penting bagi strategi pemasaran. 
a) Pengetahuan Pembelian 
Pengetahuan pembelian terdiri atas pengetahuan toko, lokasi 
produk dalam toko, dan penempatan produk  yang  sebenarnya  di  






b) Pengetahuan Pemakaian 
Suatu produk akan memberikan manfaat kepada konsumen 
jika produk tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen. 
Agar produk tersebut bisa memberikan manfaat yang maksimal dan 
kepuasan yang tinggi kepada konsumen maka konsumen harus bisa 
menggunkan atau  mengkonsumsi  produk  tersebut  dengan  benar.  
Produsen berkewajiban untuk memberikan informasi yang cukup agar 
konsumen mengetahui cara pemakaian suatu produk. Pengetahuan 
pemakaian suatu produk adalah penting bagi konsumen karena 
kesalahan dalam menggunakan suatu produk akan menyebabkan 
produk tidak berfungsi dengan baik.
11
 
2) Pengetahuan dapat dilihat dari berbagai prespektif  
a) Pengetahuan sebagai sebuah kodisi pikiran 
Pengetahuan telah banyak dilukiskan sebagai kondisi atau 
fakta dari mengetahui. Padangan tentang pengetahuan sebagai 
kondisi dari pemikiran menitikberatkan kemampuan individu untuk 
mengembangkan pengetahuan personal mereka dan mengaplikasikan 
pengetahuan tersebut sesuai kebutuhan. 
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b) Pengetahuan sebagai sebuah objek 
Pengetahuan juga sering di pandang sebagai objek. 
Pandangan ini menyatakan bahwa pengetahuan merupakan sesuatu 
yang dapat disimpan dan dimanipulasi (misalnya objek). 
Pengetahuan dapat disimpan dalam catatan-catatan, buku, CD, dan 
dokumen-dokumen lainnya. 
c) Pengetahuan sebagai sebuah proses 
Pandangan ini menitipberatkan pada aplikasi pengetahuan. 
Dengan pengetahuan yang dimiliki, seseorang akan melakukan 
tindakan berdasarkan pengetahuan tersebut. 
d) Pengetahuan sebagai sebuah kondisi untuk mendapatkan 
pengetahuan 
Pandangan ini melihat pengetahuan sebagai  sebuah kondisi 
dalam mengakses informasi. 
e) Pengetahuan sebagai sebuah kapasitas 
Pengetahuan dapat di pandang sebagai kemampuan yang 
secara potensial dapat mempengaruhi tindakan dimasa yang akan 
datang. Tidak hanya sebatas pada kemampuan seputar tindakan 
tertentu, tetapi juga kemampuan untuk menggunakan informasi, 
pembelajaran, dan pengalaman yang menghasilkan kemampuan 






C. Minat Menabung 
1. Pengertian Minat 
Minat adalah salah satu perangkat mental yang terdiri dari suatu 
campuran dari perasaan, harapan, pendirian, rasa takut atau kecenderungan lain 
yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu, gairah, keinginan. 
Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan 
apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap minat akan 
memuaskan suatu kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya kehendak itu 
berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan. Pikiran mempunyai 
kecenderungan bergerak dalam sektor rasional analisis, sedang perasaan yang 
bersifat halus atau tajam lebih mendambakan kebutuhan. Sedangkan akal 
berfungsi sebagai pengingat fikiran dan perasaan itu dalam koordinasi yang 
harmonis, agar kehendak bisa diatur dengan sebaik-baiknya. 
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat, antara lain : 
1) Dorongan diri dalam individu. 
Misal dorongan untuk makan. Dorongan untuk makan akan 
membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat 






2) Faktor emosional 
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Dengan 
demikian maka dapat dikatakan bahawa minat adalah dorongan kuat bagi 
seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan 
pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. Selain itu 
minat dapat timbul karena adanya faktor eksternal dan juga adanya 
faktor internal. 
3) Motif sosial  
Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu. 
b. Proses Minat Pembelian 
Ada beberapa proses yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
masyarakat untuk membeli sebuah produk barang atau jasa. Proses ini 
diawali dengan pengenalan kebutuhan oleh konsumen, diikuti dengan 
pencarian informasi, evaluasi alternatif dan keputusan membeli dan evaluasi 
setelah membeli. 
1) Mengenali kebutuhan.  
Pada tahap ini konsumen merasakan bahwa ada hal yang dirasakan 
kurang dan menuntut untuk dipenuhi. Konsumen menyadari bahwa 







2) Mencari informasi.  
Untuk memenuhi kebutuhan, konsumen harus melakukan yang 
terbaik. Agar dapat memenuhi kebutuhan dengan cara yang baik, maka 
konsumen berusaha untuk mencari informasi.  
3) Mengevaluasi alternatif. 
Informasi yang telah diperoleh dari berbagai sumber menjadi 
bahan pertimbangan konsumen untuk mengambil keputusan. Konsumen 
akan mempertimbangkan manfaat termasuk kepercayaan merk dan biaya 
atau risiko yang akan diperoleh jika membeli suatu produk.  
4) Mengambil keputusan.  
Setelah melalui evaluasi dengan pertimbangan yang matang, 
konsumen akan mengambil keputusan.  
5) Evaluasi paska pembelian. 
Setelah membeli, konsumen akan mengevaluasi atas keputusan 
dan tindakannya dalam membeli. Jika konsumen menilai kinerja produk 
atau layanan yang dirasakan sama atau melebihi apa yang diharapkan, 
maka konsumen akan puas dan sebaliknya jika kinerja produk atau jasa 
yang diterima kurang dari yang diharapkan, maka konsumen akan tidak 
puas. Kepuasan dan ketidakpuasan konsumen akan berpengaruh terhadap 







6) Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian barang / jasa seringkali melibatkan dua 
pihak atau lebih. Umunya ada lima peranan yang terlibat. Kelima 
peranan tersebut meliputi:  
a) Pemrakarsa (initiator), yaitu orang yang pertama kali menyarankan 
ide untuk membeli suatu barang atau jasa. 
b) Pembawa pengaruh (influencer) yaitu orang memiliki pandangan atau 
nasihat yang mempengaruhi keputusan pembelian. 
c) Pengambil keputusan (decider), yaitu orang yang menentukan 
keputusan pembelian.  
d) Pembeli (buyer), yaitu orang yang melakukan pembelian secara nyata.  
e) Pemakai (user), yaitu orang yang mengkonsumsi dan menggunakan 
barang/jasa yang dibeli. 
D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian tentang perbankan syariah telah cukup banyak dihasilkan oleh 
para pemiki Islam. Diantaranya penelitian tentang perbankan syariah dalam 
bentuk skripsi yang ditulis oleh: 
1. Penelitian Nurngaeni 
Nurngaeni (2018) “Pengaruh Pengetahuan Dan Persepsi Mahasiswa 
Tentang Perbankan Syariah Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Di Bank 






Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah diketahui bahwa variabel 
pengetahuan dan persepsi memiliki pengaruh baik secara parsial maupun 
simultan terhadap keputusan menjadi nasabah di bank syariah. Uji R Square 
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan dan persepsi memiliki pengaruh 
terhadap variabel keputusan menjadi nasabah di bank syariah sebesar 53,9% 
sedangkan sisanya sebesar 46,1% dipengaruhi oleh variavel lainnya yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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2. Arum Cempaka Sari 
Arum (2018) “Pengaruh Sosialisasi, Religiusitas, Dan Pengetahuan 
Terhadap Minat Masyarakat Wonosari Untuk Berwakaf Tunai Di BMT Dana 
Insane Gunungkidul”. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah sosialisasi dan 
pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap minat masyarakat untuk 
berwakaf tunai di BMT Dana Insani Gunungkidul. Sedangkan religiusitas 
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3. Diah Tri Kumalasari 
Diah (2016) “Pengaruh Pengetahuan Dan Persepsi Santri Tentang 
Perbankan Syariah Terhadap Niat Menggunakan Produk Bank Syariah Di 
Yogyakarta”. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah pengetahuan dan persepsi 
santi berpengaruh terhadap niat santri menggunakan produk menabung di 
bank syariah, hal ini dibuktikan dengan hasil uji untuk variabel pengetahuan 
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E. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan alur berfikir atau alur penelitian yang 
dijadikan pola atau landasar berfikir peneliti dalam mengadakan penelitian 
terhadap objek yang dituju. Dengan kerangka pikir penelitian ini, dapat 
mengarahkan konsep berfikir dalam melakukan penelitian, sehingga arah 
penelitian sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan masalah. 
Pengetahuan adalah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang, melalui 
pengetahuan seseorang dapat melakukan sesuatu hal dalam hidup salah satunya 
menabung. Pengetahuan menjadi satu alasan mengapa seseorang melakukan 
sesuatu tidak terkecuali dalam hal menabung pada perbankan syariah. Dengan 
pengetahuan masyarakat dapat menentukan keputusan iya atau tidak terhadap 
suatu objek salah satunya minat menabung pada perbankan syariah. 








                             


















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang merupakan jenis 
penelitian berupa angka yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan kegiatan 
penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi 
penelitian yang dilakukan yaitu di Kelurahan Sabbamparu Kecamatan Wara 
Utara Kota Palopo Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang berupa 
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap 
hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian.
15
 Populasi adalah sekelompok data yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitian 
ini yaitu  masyarakat Kelurahan Sabbamparu. Adapun jumlah keseluruhan 
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populasi yang terdapat di Kelurahan Sabbamparu sebanyak 3.301 jiwa 
dengan total jumlah kepala keluarga sebanyak 823 kepala keluarga. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive 
sampling. Penentuan sampel dengan purposive sampling diartikan sebagai 
pemilihan sampel yang disesuaikan dengan tujuan tertentu. Subjek penelitian 
ditentukan berdasarkan responden-responden yang dianggap menguasi 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian sehingga dapat memudahkan 
peneliti dalam menelusuri situasi yang diteliti.  Syarat penentuan sampel 
menggunakan purposive sampling dalam penelitian ini adalah subjek yang 
dipilih merupakan masyarakat yang sudah berumur minimal 17 tahun dan 
merupakan masyarakat yang telah terlibat dalam dunia perbankan sebagai 
nasabah minimal 1 tahun.  Adapun jumlah sampel yang akan peneliti 
gunakan sebanyak 90 kepala keluarga dari masyarakat Kelurahan 
Sabbamparu menggunakan teknik pengambilan sampel Solvin dengan tingkat 









n : Sampel 






Dibulatkan menjadi 90 
D. Sumber Data 
Sumber data merupakan hal yang penting dalam penelitian, sumber data 
adalah sumber dari mana data yang akan diteliti didapatkan untuk kemudian 
menjadi bahan penelitian. Sumber data dalam penelitian ini yaitu melalui 
kuesioner dan dokumentasi. Adapun sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan data yang dapat diperoleh langsung 
dari lapangan atau penelitian. Sumber data primer yang dilakukan peneliti 
yaitu melalui survey dengen menyebar kuesioner pada masayarakat 




2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber tidak langsung yang 
mempu memberikan data yang berstatus tambahan untuk menguatkan 
penelitian yang dilakukan. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa 
jurnal, buku-buku, artikel-artikel dan pustaka lain yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti. Data sekunder memperkuat dan melengkapi data 
yang telah diperoleh melalui kuesioner dari masyarakat. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Metode angket biasa pula disebut sebagai metode kuesioner 
(questionnaire) yang merupakan serangkaian daftar pernyataan tertulis yang 
disusun secara sistematis, yang disebar dan diisi oleh responden, setelah diisi 
angket kemudian dikembalikan kepada peneliti. Kuesioner membantu 
peneliti dalam mengumpulkan data secara efesien karena pernyataan-
pernyataan yang diberikan kepada responden dapat lebih cepat dipahami oleh 
responden. Adapaun 5 (lima) alternatif jawaban seperti berikut : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 




TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Masing – masing instrument jawaban memiliki nilai sebagai berikut : 
           SS        : 5 
 S          : 4 
 KS       : 3 
 TS        : 2 
 STS      : 1 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah semua bahan tertulis yang menjadi bukti akurat 
dari suatu penelitian yang dilakukan. Dokumentasi merupakan metode yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data berupa catatan-catatan penting 
atau gambar yang berkaitan dengan penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dimulai dari menelaah seluruh data yang diperoleh dari 
berbagai sumber, sebelum dilapangan, sewaktu dilapangan dan setelah 
dilapangan maupun dari hasil survey dengan menyebar angket kepada 
responden.  
1. Uji Validasi 
Uji validasi digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 




mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Uji validasi dapat dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. 
Pengambilan keputusan berdasarkan jika nilai P. value atau signifikansi 
<0,05 maka item atau pernyataan tersebut valid dan sebaliknya, selain 
melihat nilai signifikansi juga dengan cara membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel, dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliebel jika 
jawaban responden terhadap pernyataan kuesioner konsisten atau stabil dari 
waktu ke waku. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan bantuan aplikasi 
SPSS. 
3. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linier 
sederhana. Analisis regresi sederhana di gunakan untuk mengetahui pengaruh  
pengetahuan masyarakat (X) mengenai perbankan syariah terhadap minat 
menabung (Y). Untuk mempermudah dan menghemat waktu, maka dalam 
penelitian ini di bantu dengan program SPSS dalam proses perhitungannya. 
Secara umum pengertian regresi sederhana dapat di rumuskan sebagai 
berikut: 





Y : Variabel Terikat 
X : Variabel Bebas 
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PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Kelurahan Sabbamparu 
Pada tahun 1467 Sabbamparu adalah sebuah desa dan mengalami 
perubahan pada tahun 1981 menjadi Kelurahan Batupasi dan kemudian 
mengalami pemekaran pada tanggal 28 April 2005,  berdasarkan Perda Kota 
Palopo Nomor 03 Tahun 2005 Kelurahan Batupasi terbagi menjadi tiga 
Kelurahan yaitu, Salubulo, Luminda dan Sabbamparu . 
Sabbamparu memiliki batas dan luas wilayah antara lain yaitu, 
wilayah bagian Utara berbatasan dengan Teluk Bone, wilayah bagian Selatan 
berbatasan dengan Kelurahan Luminda, wilayah bagian Barat berbatasan 
dengan Kelurahan Salubulo dan wilayah bagian Timur berbatasan dengan  
Kelurahan Batupasi. Luas wilayah Kelurahan Sabbamparu : 82,4 Ha 
Tabel 4.3 
LAPORAN KEADAAN PENDUDUK 
KELURAHAN SABBAMPARU PER JUNI TAHUN 2019 
RINCIAN 
JUMLAH PENDUDUK 
L P L+P 
Penduduk Awal Bulan 1.693 1.626 3.319 
Kelahiran Bulan ini 4 2 6 
Kematian Bulan ini 2 2 4 
Pendatang Bulan ini 2 1 3 
 Pindah Bulan ini 12 11 23 
Penduduk Akhir Bulan 1.685 1.616 3.301 




a. Visi dan Misi Kelurahan Sabbamparu 
Visi : 
Terwujudnya Kelurahan Sabbamparu sebagai wilayah permukiman yang 
Aman Nyaman dam Indah 
Misi : 
1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang beriman dan 
berketerampilan. 
2) Mengupayakan peningkatan dan prasarana lingkungan permukiman 
yang memadai. 
3) Peningkatan pelayanan prima sesuai dengan kenginan masyarakat 
atau sesuai dengan standar pelayanan. 
4) Menumbuh kembangkan perekonomian masyarakat dalam rangka 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 




b. Daftar Rt Dan Rw Kelurahan Sabbamparu 
 
   









c. Tugas Pokok dan Fugsi Lurah Sabbamparu 
Menyelenggarakan tugas umum pemerintahan yang meliputi 
kegiatan pemerintahan kelurahan, pemberdayaan masyarakat, pelayanan 
kepada masyarakat, ketentraman dan ketertiban umum, pemeliharaan 
prasarana dan fasilitas pelayanan umum dan pembinaan terhadap lembaga 
kemasyarakatan. 
Fungsi : 
1) Penyusunan program dan kegiatan kelurahan. 
2) Penggerak partisipasi masyarakat dalam pembangunan kelurahan. 
KETUA RW 01 
MUH.ZABIR 
KETUA RW 02 
MAS’UD MAHMUD 
KETUA RW 03 
SUKIRNO 
KETUA RW 04 
Drs.MUSLIHIN M 
KETUA RT 01 
YURNI YUSNITA 
KETUA RT 01 
MASAN 
KETUA RT 01 
DEASY SELVINA 
KETUA RT 01 
SAINUDDIN 
KETUA RT 02 
ABD.HAFID 
KETUA RT 02 
MUSTADIR 
KETUA RT 02 
FIRIANI 
KETUA RT 02 
M.NASIR ARAS 
KETUA RT 03 
NURBAYA 
KETUA RT 03 
MERMAN 
KETUA RT 03 
ARIFIN JAWE 





3) Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
4) Penyelenggara pelayanan masyarakat. 
5) Pengkloordinasian pelaksanaan pembinaan ketentraman dan ketertiban 
masyarakat. 
6) Penyelenggaraan kegiatan pembinaan lembaga kemasyarakatan dan, 
7) Pengkoordinasian penyelenggaraan pemerintahan kelurahan. 
Susunan Seksi Kelurahan Sabbamparu, Kecamatan Wara Utara Kota 
Palopo terdiri dari : 
1. Sekretaris 
2. Seksi Tata Pemerintahan 
3. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dan Kelurahan 
4. Seksi  Pelayanan Umum 
5. Seksi Perekonomian, Pembangunan Dan Kesejahteraan Sosial 
2. Deskripsi Data 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah pengetahuan 
berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat Perbankan syariah 
Kelurahan Sabbamparu Kecamatan Wara Utara Kota Palopo. Responden dalam 
penelitian ini adalah  Masyarakat. Pada penelitian ini, Peneliti mendapatkan 
data melalui Penyebaran kuesioner pada masyarakat sebanyak 90 dan diberikan 
kepada masyarakat yang menjadi sampel dalam penelitian ini dan di olah 






1) Profil Responden 
a. Klasifikasi Berdasarkan Umur 
Adapun data mengenai umur responden masyarakat Kelurahan S
 abbamparu Kecamatan Wara Utara Kota Palopo adalah sebagai 
berikut : 
USIA JUMLAH 
< 20 tahun 1 
20 – 40 tahun 45 
>40 tahun 39 
50- 60 tahun 5 
Total 90 
                         Sumber : Data Primer diolah 2019 
b. Klasifikasi berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan terakhir merupakan salah satu hal yang penting dalam 
penelitian ini, karena pendidikan seseorang akan mempengaruhi pendapat 
mereka mengenai suatu objek. Karakteristik responden berdasarkan 












             Sumber : Data Primer diolah 2019 
 
3. Deskripsi Variabel Penelitian 
 
1) Analisis indeks jawaban responden terhadap Variabel Pengetahuan (x) 
 
Tabel 4.4 
Deskripsi Variabel Pemahaman Pengetahuan (x) 
 
NO PERNYATAAN 
STS TS KS S SS TOTAL 
1 2 3 4 5 
























1 Bank Syariah adalah Bank yang 
berdasarkan hukum Al-Quran dan 
As-Sunnah 
2 Bank Syariah menyalurakan dana 













3 Di Bank Syariah terdapat 
penyaluran dana zakat, infak, 















































4 Bank syariah menggunakan akad 
dengan nasabah di awal 
pembukaan tabungan 
5 Di bank syariah menggunakan 












































6 Apakah anda mengetahui cara 
menggunakan layanan internet 
Banking 
7  Bank Syariah menggunakan 




















Dari tabel di atas diketahui Variabel Pengtahuan mengenai jawaban 
responden dengan beberapa penjelasan pernyataan berikut ini: 
Pernyataan pertama menujukkan bahwa Perbankan Syariah adalah 
bank yang berdasarkan hukum Al-Quran dan As-Sunnah responden yang 
memilih sangat setuju sebanyak 39 orang atau 43, 3%, setuju sebanyak 49 




responden yang memilih tidak setuju, serta sangat tidak setuju. Dari hasil 
jawaban responden dapat dikatakan bahwa rata-rata responden menjawab 
“Setuju” atas pernyataan yang berkaitan tentang Pengaruh Pengetahuan 
Terhadap MInat Menabung Masyarakat pada Perbankan Syariah. 
Kemudian untuk pernyataan mengenai Bank Syariah tidak 
menggunakan system bunga, responden yang memilih sangat setuju 
sebanyak 29 orang atau 32,2%, setuju sebanyak 60 orang atau 66,7%, kurang 
setuju sebanyak 1 orang atau 1,1% dan tidak ada responden yang memilih 
tidak setuju, serta sangat tidak setuju. Dari hasil jawaban responden dapat 
dikatakan bahwa rata-rata responden menjawab “Setuju”. 
Kemudian untuk pernyataan Bank Syariah menggunakan akad 
dengan nasabah di awal pembukaan tabungan, responden yang memilih 
sangat setuju sebanyak 27 orang atau 30,0%, setuju sebanyak 62 orang atau 
68,9%, dan tidak ada responden yang memilih kurang setuju, tidak setuju, 
serta sangat tidak setuju. Dari hasil jawaban responden dapat dikatakan 
bahwa rata-rata responden menjawab “Setuju”. 
Kemudian untuk pernyataan Bank Syariah menyalurakan dana yang 
halal dan menguntungkan, responden yang memilih sangat setuju sebanyak 
32 orang atau 335,6%, setuju sebanyak 58 orang atau 64,4%, dan tidak ada 
responden yang memilih kurang setuju, tidak setuju, serta sangat tidak 
setuju. Dari hasil jawaban responden dapat dikatakan bahwa rata-rata 




Kemudian untuk pernyataan Menggunakan penetapan keuntungan 
dengan bagi hasil, responden yang memilih sangat setuju sebanyak 15 orang 
atau 16,7%, setuju sebanyak 63 orang atau 70,0%, kurang setuju sebanyak 
12 orang atau 12,3% dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju, 
serta sangat tidak setuju. Dari hasil jawaban responden dapat dikatakan 
bahwa rata-rata responden menjawab “Setuju”. 
Kemudian untuk pernyataan Di Bank Syariah terdapat penyaluran 
dana zakat, infak, waqaf dan shodaqoh, responden yang memilih sangat 
setuju sebanyak 32 orang atau 35,6%, setuju sebanyak 58 orang atau 64,4%, 
dan tidak ada responden yang memilih kurang setuju, tidak setuju, serta 
sangat tidak setuju. Dari hasil jawaban responden dapat dikatakan bahwa 
rata-rata responden menjawab “Setuju”. 
Kemudian untuk pernyataan Bank Syariah menggunakan transfer 
dengan layanan Bank Syariah m-banking, responden yang memilih sangat 
setuju sebanyak 34 orang atau 37,8%, setuju sebanyak 58 orang atau 64,4%, 
dan tidak ada responden yang memilih kurang setuju, tidak setuju, serta 
sangat tidak setuju. Dari hasil jawaban responden dapat dikatakan bahwa 















STS TS KS S SS TOTAL 
1 2 3 4 5 






























1 Apakah anda berniat 
menggunakan jasa Bank Syariah 
karena sesuai kaidah Al-Quran 
dan As-Sunnah 
2 Apakah anda berniat 
menggunakan produk dan jasa 
Bank Syariah karena informasi 
yang anda dapatkan lebih menarik 































3 Apakah anda berminat 
menggunakan jasa bank syariah 
karena mendapatkan kemudahan 

























4 Apakah Anda berminat menjadi 




























































5 Apakah anda berencana menabung 
di Bank Syariah  karena ingin 
mendapatkan berkah dan pahala 
karena terbebas dari riba 










































6 Apakah anda berencana menabung 
di Bank Syariah karena 
mendapatkan informasi yang 
menyatakan bahwa produk produk 
perbankan Syariah beda dengan 
Perbankan Konvensional 
7 Apakah anda berniat menabung di 
bank syariah karena anda merasa 
cocok terhadap sistem Perbankan 

































Variabel diatas menjelaskan mengenai tanggapan Variabel Minat 




menggunakan jasa Bank Syariah karena sesuai kaidah Al-Quran dan As-
Sunnah, responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 31 
orang atau 34,4%, responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 57 
orang atau 63,3%, responden yang memberikan jawaban kurang setuju 
sebanyak 2 orang atau 2,2%, responden yang memberikan jawaban tidak 
setuju tidak ada , dan tidak ada responden yang memberikan jawaban sangat 
tidak setuju. 
Kemudian pernyataan, Apakah berniat menggunakan produk dan jasa 
Bank Syariah karena informasi yang di dapatkan lebih menarik 
dibandingkan Bank Konvensional, responden yang memberikan jawaban 
sangat setuju sebanyak 34 orang atau 37,8%, responden yang memberikan 
jawaban setuju sebanyak 56 orang atau 62,2%  tidak ada responden yang 
memberikan jawaban kurang setuju ,tidak setuju dan tidak ada responden 
yang memberikan jawaban sangat tidak setuju. 
Kemudian pernyataan, Apakah berminat menggunakan jasa bank 
syariah karena mendapatkan kemudahan dan dalam bertransaksi, responden 
yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 35 orang atau 38,9%, 
responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 54 orang atau 60,0%  
tidak ada responden yang memberikan jawaban kurang setuju ,tidak setuju 
sebanyak 1 atau 1,1% dan tidak ada responden yang memberikan jawaban 




Kemudian pernyataan, mengenai apakah berminat menjadi nasabah 
Bank Syariah karena lebih amanah dalam mengelola dana nasabah, 
responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 36 orang atau 
40,0%, responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 53 orang atau 
56,9% dan responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 1 
atau 1,1% , dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan  sangat 
tidak setuju. 
Kemudian pernyataan, mengenai apakah berencana menabung di 
Bank Syariah  karena ingin mendapatkan berkah dan pahala karena terbebas 
dari riba, responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 37 
orang atau 41,1%, responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 52 
orang atau 57,8% dan responden yang memberikan jawaban kurang setuju 
sebanyak 1 atau 1,1% , dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju 
dan  sangat tidak setuju. 
Kemudian pernyataan, Apakah berencana menabung di Bank Syariah 
karena mendapatkan informasi yang menyatakan bahwa produk produk 
perbankan Syariah beda dengan Perbankan Konvensional, responden yang 
memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 35 orang atau 38,9%, 
responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 54 orang atau 60,0% 




1,1% , dan tidak ada responden yang memilih tidak setuju dan  sangat tidak 
setuju. 
Kemudian pernyataan, Apakah anda berniat menabung di bank 
syariah karena anda merasa cocok terhadap sistem Perbankan Syariah 
dibandingkan Perbankan Konvensional, responden yang memberikan 
jawaban sangat setuju sebanyak 37 orang atau 41,1%, responden yang 
memberikan jawaban setuju sebanyak  orang 51 atau 56,7% dan responden 
yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 2 atau 2,2% , dan tidak 
ada responden yang memilih tidak setuju dan  sangat tidak setuju. 
4. Pengujian Data 
1) Uji Validasi 
 
Uji validasi digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner diktakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Uji validasi dapat dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. 
Pengambilan keputusan berdasarkan jika nilai P. value atau signifikansi 
<0,05 maka item atau pernyataan tersebut valid dan sebaliknya, selain 
melihat nilai signifikansi juga dengan cara membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel, dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 
Untuk mengetahui kevalidan dari instrument yang digunakan, pengujian ini 




5%) maka instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan 
terhadap skor total (dinyatakan valid) dengan menggunakan corrected item-
total correlation. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS. 
Statitics v22 diperoleh hasil uji validasi sebagai berikut. 
Tabel 4.6 









X1.1 0,673 0,205 Valid 
X1.2 0,762 0,205 Valid 
X1.3 0,779 0,205 Valid 
X1.4 0,720 0,205 Valid 
X1.5 0,535 0,205 Valid 
X1.6 0,671 0,205 Valid 
X1.7 0,651 0,205 Valid 
Minat menabung 
masyarakat (Y) 
Y1 0,741 0,205 Valid 
Y2 0,843 0,205 Valid 
Y3 0,839 0,205 Valid 
Y4 0,869 0,205 Valid 
Y5 0,911 0,205 Valid 
Y6 0,871 0,205 Valid 
Y7 0,828 0,205 Valid 
Sumber hasil output SPSS 21, Data diolah tahun  2019 
Berdasarkan  tabel diatas dapat diketahui bahwa semua item untuk 




perbandingan antar rhitung dan rtabel, dimana rhitung > rtabel maka kuesioner 
dapat dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya yaitu uji reliabilitas. 
Tingkat reliabilitas yang pada umumnya dapat diterima minimal 
0,70. Namun, tidak menutup kemungkinan ada instrument yang tingkat 
reliabilitasnya hanya 0,60. Instrument yang reliabilitasnya dibawah 0,60 
dianggap tidak reliabilitas. Dalam penelitian ini digunakan rumus koefisien 
Cronbach Alpha, dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan 
Standarnya. Hasil Reliabilitas pada penelitian ini dpaat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
2) Uji Reliabilitas Data 
Tabel 4.7 






Pengetahuan masyarakat (X) 0,769 Reliabel 
Minat menabung (Y) 0,870 Reliabel 
Sumber : Hasil Output SPSS 21, Data diolah tahun 2019 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah reliable karena keseluruhan 
variabel memiliki nilai cronbach alpha yang lebih besar dari nilai signifikan 





3) Uji Regresi linear Sederhana 
 
Tabel 4.8 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23,478 4,048  5,799 ,080 
Pengetahuan ,237 ,134 ,185 1,770 ,000 
a. Dependent Variable: Minat menabung 
a. Dependent Variable: Minat Menabung 
Sumber: Hasil Output SPSS 21, Data diolah tahun 2019 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat model analisis regresi linear 
sederhana dengan menggunakan SPSS sebagai berikut. 
Dimana : 
Y = 23,478 + 0,237 + e 
Adapun makna persamaan regresi linear sederhana yang terbentuk yaitu : 
a. Angka kostanta (a) = sebesar 23,478 dari unstandardizes coefficients 
dalam penelitian ini nilai dari Pengetahuan (x) adalah 23,478 . 
b. Nilai koefisien regresi (b) = 0,237 . nilai  koefisien regresi variabel (x) 
adalah 0,237. Koefisien regresi tersebut bertanda positif hal ini 
menujukkan bahwa adanya  hubungan yang tidak berlawanan arah antara 




artinya terjadi hubungan positf anatara variabel  pengetahuan terhadap 
minat menabung masyarakat pada perbankan syariah. 
4) Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial dilakukan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel 
independen (keunggulan bersaing) secara individu berpengaruh pada 
variabel dependen (kepuasan nasabah), maka digunakan uji t dengan 
membandingkan nilai thitung dan ttabel. Prosedur pengujian yang dilakukan 
setelah mendapatkan t hitung yaitu: 
a. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 
b. Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 
Melihat ttabel  n-k) maka ditemukan ttabel sebesar 1,66 berdasarkan 
tabel  4.5  menunjukan bahwa nilai thitung pada variabel pengetahuan adalah 
1,770 maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (1,770 > 1,66) atau nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian 
secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel pengetahuan terhadap minat menabung masyarakat 
diperbankan syariah. 
5)  Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 4.9 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,483 ,467 1,994 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan 
Sumber: Hasil Output SPSS 21, Data diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai korelasi atau hubungan (R) 
yaitu sebesar 0,695 dan besarnya presentase pengaruh variabel-variabel 
bebas atau Pengetahuan dengan variabel terikat atau Minat Menabung yang 
disebut koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,483 atau 48,3 % Artinya 
pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung masyarakat pada 
perbankan syariah adalah sebesar 48,3 % sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh Variabel lain. 
B. Pembahasan 
1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menabung Masyarakat  
Penelitian ini berusaha untuk memperoleh gambaran mengenai 
pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung masyarakat pada Kelurahan 
Sabbamparu Kecamatan Wara Kota Palopo. Setelah menganalisis maka 
ditemukan bahwa pengetahun berpengaruh terhadap minat menabung 
masyarakat, temuan ini dibuktikan dengan analisis data menggunakan 
penelitian yang telah ditentukan. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel 




Kelurahan Sabbamparu Kecamatan Wara Kota Palopo, hal ini ditunjukkan 
dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan arah hubungan 
yang searah (positif) artinya semakin tinggi pengetahuan masyarakat maka 
minat menabung masyarakat meningkat. 
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana diperoleh nilai b sebesar 
0,237 hal ini berarti pengetahun mempengaruhi minat menabung masyarakat 









Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif 
dan  signifikan terhadap minat menabung masyarakat di perbankan syariah hal ini 
di tunjukkan oleh nilai thitung > ttabel ( 1,770 > 1.66 ) dengan nilai signifikan 0,000 < 
0,05 maka Ha  di terima . Dengan demikian  secara statistik dapat di simpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan sebesar 48,3% antara variabel 
pengetahuan terhadap minat menabung masyarakat, sedangkan sisanya di 
pengaruhi oleh variabel lain. 
B. Saran 
1. Bagi pihak bank syariah agar mempertahankan atau bahkan meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang bank syariah. Misalnya saja melalui sosialisasi 
kepada masyarakat atau melalui seminar tentang perbankan syariah. Dan 
memberikan pengetahuan lebih mendalam kepada masyarkat mengenai 
perbankan syariah sehingga masyarakat lebih dalam mengetahui tentang 
perbankan syariah, dimana bank syariah di anggap sama dengan bank 
konvensional padahal jelas berbeda. 
2. Bagi peneliti selanjutnya di harapkan agar dapat menambahkan variabel-
variabel  lain dalam penelitian ini serta di perluas lagi ruang lingkup dan 
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